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Abstrak— Pada perguruan tinggi negeri (PTN)
terdapat 3 jalur penerimaan mahasiswa baru. Jalur-jalur
tersebut yaitu jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan
Tinggi Negeri (SNMPTN) dengan menggunakan nilai
rapor dari semester | hingga semester V di SMA untuk
selanjutnya disebut jalur seleksi rapor, Jalur Seleksi
Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN)
untuk selanjutnya disebut jalur seleksi tulis dan jalur
Program Kemitraan Mandiri (PKM). Penerimaan calon
mahasiswa baru melalui jalur seleksi tulis maupun jalur
seleksi rapor dikelola oleh panitia pusat SNMPTN dan
SBMPTN sehingga diharapkan mahasiswa baru yang lolos
seleksi melalui jalur-jalur tersebut memiliki kualitas yang
sama. Namun pada kenyataannya kualitas mahasiswa
baru yang diukur dengan menggunakan nilai Indeks
Prestasi terdapat perbedaan. Maka dari itu penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap Indeks Prestasi Tahap Persiapan
(IPP) menggunakan Regresi Multivariat karena variabel
respon saling berkorelasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel nilai unas, jenis kelamin, prodi, jalur
masuk serta menerima beasiswa bidikmisi atau tidak
berpengaruh secara signifikan dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 36,28 persen.

Kata Kunci— Kaoefisien Determinasi, Regresi Multivariat,
SBMPTN, SNMPTN

I. PENDAHULUAN

Perguruan Tinggi merupakan organisasi satuan pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan di jenjang pendidikan
tinggi, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Menurut
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi kurang lebih ada 371
perguruan tinggi negeri dan 4027 perguruan tinggi swasta di
seluruh Indonesia.

Terdapat 3 jalur penerimaan mahasiswa baru untuk PTN.
Jalur-jalur  tersebut yaitu jalur Seleksi Nasional Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) dengan menggunakan
nilai rapor dari semester | hingga semester V di SMA untuk
selanjutnya disebut jalur seleksi rapor, Jalur Seleksi Bersama
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) untuk
selanjutnya disebut jalur seleksi tulis dan jalur Program
Kemitraan Mandiri (PKM).

Penilaian prestasi akademik di perguruan tinggi disebut
dengan Indeks Prestasi (IP). Indeks Prestasi merupakan nilai
rata-rata dari seluruh matakuliah yang telah diambil oleh
mahasiswa [1]. Indeks Prestasi pada dua semester awal disebut
dengan indeks prestasi tahap persiapan (IPP), indeks ini
digunakan oleh perguruan tinggi untuk mengevaluasi
mahasiswa di tahun pertama.

Penerimaan calon mahasiswa baru melalui jalur seleksi
tulis maupun jalur seleksi rapor dikelola oleh panitia pusat
sehingga diharapkan mahasiswa baru yang lolos seleksi
melalui jalur-jalur tersebut memiliki kualitas yang sama.
Namun pada kenyataannya kualitas mahasiswa baru yang
diukur dengan menggunakan nilai IP terdapat perbedaan.
Diduga ada faktor-faktor lain yang memengaruh Indeks
Prestasi mahasiswa baru tersebut. Maka dari itu penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap IPP menggunakan Regresi Multivariat karena
variabel respon saling berkorelasi.

Faktor yang memengaruhi IP mahasiswa adalah nilai
Ujian Nasional dan hubungan mahasiswa dengan teman [2].
sekolah Ada korelasi positif antara nilai Ujian Nasional
dengan IPK [3] dan [4]. Regresi multivariat digunakan untuk
mengetahui hubungan beberapa variabel respon dan prediktor.
Beberapa penelitian dengan menggunakan regresi multivariat
pernah dilakukan oleh [5] untuk mengetahui faktor-faktor
yang memengaruhi derajat kesehatan dan [6] pada bidang
medis untuk memprediksi functional outcome pasca operasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta
mengidentifikasi karakteristik mahasiswa yang masuk melalui
jalur seleksi rapor dan seleksi tulis dan memodelkan faktor-
faktor yang memengaruhi IPP mahasiswa tersebut. Batasan
masalah yang digunakan adalah data merupakan nilai IP
semester satu dan dua mahasiswa di empat belas perguruan
tinggi wilayah tiga pada tahun 2014. Data yang dianalisis
adalah data yang telah bersih dari outlier serta tidak memenuhi
asumsi residual identik dan independen.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Regresi Multivariat

Regresi multivariat merupakan model regresi yang
memiliki lebih dari satu atau m variabel respon yaitu
Y., Y,,..., Y, yang saling berkorelasi dan satu atau r variabel
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prediktor yaitu X, X,,..., X, [7]. Model regresi multivariat
linier dengan respon sebanyak m adalah sebagai berikut.

Yy = Bo+ PuXi+o+ Bu X + 6

Y, = B+ B X+ + B X, + &,

Ym :ﬂOm +ﬂ1mxl +”'+ﬂrmxr +én
Sehingga secara umum model dari regresi multivariat linier
adalah

Y (nxem) = X(nx(r+1))B((r+1)xm) + E(nxm) (1
dengan E (&) = 0 dan Cov (&), €gy) = oyl
i,k=12,...m

Model regresi multivariat linier secara singkat dengan respon
Y; sebanyak i adalah
Yiy=XBw + £
Keterangan:
Y ;) = variabel respon ke-i
X = variabel prediktor
By = koefisien parameter regresi
£i =error ~ N,(u, X)

i=1,2,..,m @

B. Uji Kebebasan Antar Variabel
Variabel respon Y,,Y,,..., Y, dikatakan saling bebas jika
matriks korelasi antar variabel membentuk matriks identitas

[8].

Hipotesis:
H, : R = | (tidak ada hubungan antara variabel respon)

H, : R # | (ada hubungan antara variabel respon)
Statistik Uji

2m+5
Hieung = = fn =1 == IR ©
Daerah kritis:
Tolak H, jikaxﬁimnf Xi-lm(m—l) atau berarti ada hubungan
2

antara variabel prediktor

Keterangan:

n = jumlah observasi

m = jumlah variabel respon

|R| = determinan matriks korelasi antar variabel respon

C. Koefisien Determinasi

Keeratan antara variabel respon dan variabel prediktor
pada regresi multivariate diukur dengan menggunakan nilai
Wilk’s Lambda. Koefisien determinasi didapatkan dengan
menggunakan rumus berikut. [9]

na=1-A 4)
Keterangan:
n4 = nilai koefisien determinasi antara variabel respon dan
variabel prediktor
A = nilai Wilk’s Lambda

Nilai n% berada diantara 0 hingga 1. Nilai n3 semakin
mendekati 1 (satu) maka semakin besar persentase variabel
respon yang dapat dijelaskan oleh variabel prediktor.

D. Estimasi Parameter

Pada regresi multivariat dilakukan estimasi untuk
mendapatkan nilai 3 setiap variabel respon. Metode estimasi
yang digunakan untuk mengestimasi ﬁ(i)dari pengamatan Y ;
sebagai respons ke-i adalah metode estimasi least square
dengan persamaan 5 [7].

B =X X)Xy (5)
Keterangan:
[?(i) = nilai estimasi koefisien parameter regresi variabel ke- |
X =nilai variabel prediktor
Y ;) = nilai variabel respon ke-i

E. Pengujian Asumsi Residual Identik

Pada pemodelan regresi multivariat linier, salah satu
asumsi yang harus dipenuhi adalah residual memiliki matriks
varian-kovarian yang homogen [9]. Asumsi ini diuji dengan
menggunakan statistik uji Box’s M.

Hipotesis

Hy: 5, =%, =-=%, =%
H,: minimal ada satu X, # X dengan 1=12,...,9

Statistik Uji:
u=-21-c¢)InM

Dimana:
g
Ev,sI
Spool =797
2V,
1=1
13 11
INM ="y Inls |- v, [In[s,,
243 2\3
Dengan

el 1 2p*+3p-1 Cvo=n -1
G ,Z:}vl {6(p+1)(g—1)} o

9

2

1=1
H, gagal ditolak jika nilai ;{j;df < Zﬁitung , yang artinya

matriks varian-kovarian homogen.
Keterangan:
g = banyak kelompok

p =banyak variabel residual
S, =matriks varian kovarians dari kelompok ke- |
N, =banyaknya pengamatan pada kelompok ke- |
4 - (P(P+D)(9-D)

2
F. Pengujian Asumsi Residual Independen

Pengujian asumsi ini untuk melihat apakah ada korelasi
antara residual. Residual &, ,, ..., &, dikatakan saling bebas
jika matriks korelasi antar residual membentuk matriks
identitas [10]. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut.



H, : R =l (tidak ada korelasi antara residual)

H, : R # | (ada korelasi antara residual)

Statistik Uji
2m+5

X%itung = —{TL -1- }lanl (6)
Daerah kritis:
Tolak H, jika Zﬁitung > ;(i;df atau berarti ada korelasi antara

residual

Keterangan:

N = jumlah observasi
M = jumlah residual

|R| = determinan matriks korelasi antar residual
df = %m(m -1)

G. Uji Asumsi Residual Normal Multivariat

Pada regresi multivariat salah satu asumsi yang harus
dipenuhi adalah residual berdistribusi normal multivariat.

Asumsi ini di periksa dengan membuat g-q plot dari nilai dj2
[7].
d? = (g-5) s (g—8), j=12.,n
Data dikatakan mengikuti distribusi normal multivariat
jika ada sejumlah data yang memiliki nilai dj2 Slg;o,os
berada disekitar 50%.

H. Pengujian Serentak

Pengujian serentak digunakan untuk mengetahui apakah
ada variabel yang berpengaruh apa tidak terhadap model.
Hipotesis ujinya adalah sebagai berikut [9]

Ho:bu=Br="=P1=Pm=0

H, :minimal adasatu S, #0

ﬁn 1812 ﬂlm
B: ﬂZl ﬁ22 ﬂZm
ﬂrl ﬁrz ﬂrm
Statistik Uji
| ‘YTY—BTXTY ‘
C[E+H[ YTY—nyyT|
Keterangan :

Y = vektor rata-rata dari matriks Y
H, ditolak apabila A <A . yang artinya minimal ada
satu prediktor yang berpengaruh terhadap model.

I. Pengujian Parsial

Pengujian parsial dilakukan untuk melihat variabel mana
yang paling berpengaruh terhadap model [9]. Hipotesis yang
digunakan untuk pengujian parsial adalah sebagai berikut

Hy: B, =0 k=12,....,r i=12...m

H,: B, 20 k=12,...,r i=12,....m
Statistik Uji

| ‘YTY—,BTXTY‘

ICER AR

Keterangan :
H, ditolak jika A < Ay, n-m—1 artinya prediktor /3,
berpengaruh terhadap model.

J. Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang telah
dicapai seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar
[11]. Prestasi belajar diukur dengan tes yang disebut dengan
tes prestasi belajar. Tujuan tes ini adalah untuk
mengungkapkan keberhasilan sesorang dalam belajar [11]. Tes
antara lain ujian tengah semester atau ujian akhir semester.
Sistem penilaian prestasi belajar di perguruan tinggi disebut
Indeks Prestasi. Indeks Prestasi merupakan nilai rata-rata dari
seluruh matakuliah yang telah diambil oleh mahasiswa dalam
[1]. Indeks Prestasi pada dua semester awal disebut dengan
indeks prestasi tahap persiapan (IPP).

I1l. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data
sekunder indeks prestasi tahap persiapan mahasiswa tahun
2014 meliputi empat belas Perguruaan Tinggi Negeri wilayah
tiga diantaranya adalah Institut Teknologi Sepuluh Nopember,
Universitas Airlangga, Universitas Brawijaya, dan Universitas
Jember. Unit penelitian sebanyak 20601 mahasiswa yang
terdiri dari 16782 mahasiswa laki-laki dan 24088 mahasiswa
perempuan. Sumber data berasal dari Pokja Evalbang
(Kelompok kerja dan Evaluasi Pengembangan) SNMPTN
2015. Variabel penelitian yang digunakan dijelaskan pada

Tabel 1.
Tabel 1. Variabel penelitian

Variabel Keterangan Skala
Y1 Indeks Prestasi Semester 1 (satu) Interval
Y2 Indeks Prestasi Semester 2 (dua) Interval
% Nilai Ujian Nasional Bahasa Indonesia Interval
X, Nilai Ujian Nasional Bahasa Inggris Interval
X Nilai Ujian Nasional Matematika Interval

Jenis Kelamin )
Z 0 = Laki-Laki Nominal

1 = Perempuan

Jalur Masuk Perguruan Tinggi .
Z, 0 = Jalur Seleksi Rapor (SNMPTN) Nominal

1 =Jalur Seleksi Tulis (SBMPTN)

Program Studi )
Z3 0 = Saintek Nominal

1 = Sosio Humaniora




Tabel 1. Variabel penelitian

Mendapatkan beasiswa bidikmisi
Z,  0=tidak
1=iya
Permasalahan pada penelitian ini diselesaikan dengan
langkah-langkah sebagai berikut.

Nominal

1. Untuk menjawab tujuan pertama maka data
dideskripsikan menggunakan statistika deskriptif
2. Untuk menjawab tujuan kedua dilakukan langkah-

langkah berikut
a. Melakukan uji kebebasan antar variabel respon
b. Melakukan pengecekan asumsi distribusi normal
multivariat terhadap variabel respon
c. Melakukan pemodelan Regresi
estimasi parameternya
Menguji asumsi residual pada Regresi Multivariat
4. Setelah didapatkan model dengan faktor yang paling
berpengaruh selanjutnya diinterpretasikan dan diambil
kesimpulan.

Multivariat dan

w

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Data

Prestasi akademik di tingkat mahasiswa diukur melalui
indeks prestasi. Analisis ini akan menjelaskan mengenai
karakteristik indeks prestasi semester mahasiswa Yyang
berkuliah di PTN wilayah tiga. Penjelasan tersebut tersaji pada

Tabel 2 dan Tabel 3.
Tabel 2. Deskripsi nilai Indeks Prestasi Tiap Kategori

Rata-rata Rata-rata
Variabel Persentase IPS1 IPS 2

Laki-laki 35,9 % 3,33 3,26
Perempuan 64,1 % 3,41 3,37
Jalur Seleksi Rapor 57,4 % 3,35 3,30
Jalur Seleksi Tulis 42,6 % 3,42 3,37
Saintek 49,9 % 3,33 3,26
Soshum 50,1 % 3,43 3,40
Menerima

Bidikmisi 22% 3,42 3,41
Tidak menerima 78 % 3,37 3,31

Merujuk Tabel 2. nilai rata-rata IPS mahasiswa berjenis
kelamin laki-laki ternyata lebih rendah jika dibandingkan
dengan mahasiswa berjenis kelamin perempuan baik semester
satu maupun semester dua. Nilai rata-rata IPS mahasiswa yang
masuk melalui jalur seleksi rapor ternyata selama dua
semester pertama lebih rendah dibandingkan mahasiswa yang
masuk melalui jalur seleksi tulis.

Mahasiswa yang berkuliah di program studi soshum
selama dua semester awal memiliki IPS yang lebih tinggi jika
dibandingkan mahasiswa yang kuliah di program studi
saintek. Begitupula mahasiswa yang menerima beasiswa
bidikmisi memiliki nilai IPS yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak menerima

beasiswa bidikmisi.
Tabel 3. Deskripsi nilai Indeks Prestasi Semester

Mod.
0,0921 3,5 2,6 4,0

Variabel Rata-rata  Var. Min. Maks.

IPS1 3,38

Tabel 3. Deskripsi nilai Indeks Prestasi Semester (Lanjutan)

Variabel Rata-rata Var. Mod.  Min. Maks.

IPS 2 333 01095 35 25 4,0

Rata-rata nilai IPS mahasiswa di PTN wilayah tiga pada
semester dua mengalami penurunan sebesar 0,05 atau sebesar
1,48 persen. Indeks Prestasi semester dua memiliki variasi
lebih besar jika dibandingkan dengan IP semester satu.
Meskipun begitu beragamnya nilai IPS mahasiswa, nilai
modus IPS 1 sama dengan IPS 2. Artinya meski semester dua
lebih banyak variasi nilai IPS tetapi mahasiswa paling banyak
mendapat IPS sebesar 3,5 yang berarti sangat baik. Nilai IPS
terendah yang didapatkan mahasiswa pada semester dua lebih
rendah jika dibandingkan semester satu walapun tidak terlalu
tinggi perbedaannya.

Tabel 4. Deskripsi nilai ujian nasional

Variabel Rata-rata Var. Mod. Min.  Maks.
UN B.Ind 795  0,6084 8,2 592 10,00
UN B.Ing 7,44 0,9966 7.8 4.8 10,00
UN Mat 7,86 0,8985 75 538 10,00

Merujuk Tabel 4. terlihat bahwa dari ketiga nilai Ujian
Nasional, mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki nilai rata-
rata tertinggi sebesar 7,95 dan rata-rata yang paling rendah
adalah mata pelajaran bahasa Inggris sebesar 7,44. Variasi
nilai terbesar juga pada mata pelajaran bahasa Inggris
kemudian matematika. Artinya kedepan perlu ditingkatkan
lagi pembelajaran pada kedua mata pelajaran ini.

B. Pemodelan Faktor-Faktor yang Memengaruhi IPP

Berikut ini merupakan asumsi-asumsi yang harus dipenuhi
dalam analisis regresi multivariat linier.
a. Uji kebebasan Antar Variabel Respon
Variabel respon dikatakan saling berkorelasi jika
matriks korelasi antar variabel membentuk matriks identitas.
Pada kasus ini digunakan taraf signifikansi sebesar 0,05 atau
5%.
Tabel 5. Pengujian Bartlett’s Sphericity Variabel Respon

Approx. Chi-Square 8823418
Df 1,000
Sig. 0,000

Tabel 5. memberikan informasi bahwa nilai statistik
Zﬁitung sebesar 8823,418 dan nilai statistik ;(gyos;lsebesar

3,841 pada taraf taraf signifikansi sebesar 0,05. Maka
kesimpulan yang didapat adalah ada hubungan antara variabel
respon. Artinya antara variabel respon indeks prestasi
semester satu dengan indeks prestasi semester dua memiliki
korelasi yang signifikan.

C. Estimasi Parameter Indeks Prestasi Tahap Persiapan

Sebelum  melakukan  pemodelan telah  dilakukan
pemeriksaan asumsi residual yang meliputi asumsi identik,
independen dan berdistribusi normal multivariat.

a.  Pengujian Asumsi Residual Identik

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
residual memiliki matriks varian-kovarian yang homogen atau
dengan kata lain identik. Setelah dilakukan pengolahan data



didapatkan nilai statistik uji Box’M sebesar 659,742 dan nilai
P-value sebesar 0,000.

Jika nilai statistik uji Box’M dibandingkan dengan
nilai x§ 5.3 yang sebesar 7,815 maka kesimpulan yang didapat
adalah matriks varian kovarian residual tidak identik, dengan
kata lain asumsi residual identik tidak terpenuhi. Beberapa
upaya agar asumsi terpenuhi telah dilakukan seperti memberi
bobot pada regresi. Namun hasilnya masih belum memenubhi
asumsi sehingga perihal ini dimasukkan kedalam batasan
masalah.

b. Pengujian Asumsi Residual Independen

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
antara residual independen. Setelah dilakukan pengolahan data
didapatkan nila statistik uji y2sebesar 7310,434. Jika nilai
statistik uji tersebut dibandingkan dengan nilai x3 5., sebesar
3,841 maka didapatkan kesimpulan bahwa antara residual
tidak independen dengan kata lain asumsi residual independen
tidak terpenuhi.

Beberapa cara telah dilakukan untuk memenuhi
asumsi tersebut antara lain dengan mentransformasi data
dengan In, data dikuadratkan, data diakar kuadrat, data
dipangkatkan tiga dan data di logaritma kan. Tetapi tetap saja
residual tidak memenuhi asumsi independen sehingga perihal
ini dimasukkan menjadi batasan masalah.

c. Pemeriksaan Asumsi Residual Berdistribusi Normal

Multivariat

Setelah asumsi residual independen dan identik
diperiksa maka selanjutnya adalah pemeriksaan asumsi
residual berdistribusi normal multivariat. Pemeriksaan ini

dilakukan dengan membuat nilai qg-plot. Didapatkan nilai dj2

berada disekitar 50% yaitu sebesar 50,3% artinya residual
cenderung akan mengikuti distribusi normal multivariat.
Sehingga residual bisa dikatakan mengikuti distribusi normal
multivariat, artinya asumsi ini terpenuhi.

Estimasi parameter dilakukan untuk mendapatkan

nilai ,B setiap variabel yang diduga berpengaruh terhadap

variabel respon. Nilai estimasi parameter untuk pemodelan

regresi multivariat disajikan pada Tabel 6. berikut.
Tabel 6. Estimasi Parameter Untuk Variabel IPP

Var. respon )71 92 P-Value

Parameter Koef.  Koef.
ﬂO 2911 2,947 0,000*
131 0,058 0,054 0,000*
ﬂZ 0,013 0,009 0,000*
ﬂ3 0,10 0,012 0,000*
ﬂ4 -0,090 -0,089 0,000*
ﬁs -0,097 -0,072 0,000*
ﬂﬁ -0,114 -0,109 0,000*
ﬂ? -0,056  -0,057 0,000*

Ket: *(variabel signifikan pada nilai a= 0,05)

Merujuk pada Tabel 6. maka model regresi multivariat
untuk variabel respon IPS 1 dan IPS 2 adalah

§, = 2,911+ 0,058, +0,013x, +0,01x, — 0,090z,
~0,0972,, —0,114z, —0,0562,
§, = 2,947 +0,054x, +0,009x, +0,012x, — 0,089z,

0,072z, 0,109z, — 0,057z, ®)

Interpretasi dari model (7) adalah jika nilai ujian nasional
bahasa Indonesia naik sebesar satu satuan maka nilai IPS 1
naik sebesar 0,058. Jika nilai ujian nasional bahasa Inggris dan
matematika naik satu satuan, nilai IPS 1 akan naik masing-
masing sebesar 0,013 dan 0,01. Interpretasi dari model (8)
adalah jika nilai ujian nasional bahasa Indonesia naik sebesar
satu satuan maka nilai IPS 2 naik sebesar 0,054. Jika nilai
ujian nasional bahasa Inggris dan matematika naik satu satuan,
nilai IPS 2 akan naik masing-masing sebesar 0,009 dan 0,012.

D. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur keeratan
antara variabel respon dan variabel prediktor pada regresi
multivariat. Berikut ini merupakan nilai koefisien determinasi
untuk mengukur keeratan antar variabel respon dan prediktor.

1716,130 1013,445

A 1013,445 2003,233 _0.6372
2523 1825,4

1825,4 2820,4

Nilai koefisien determinasi untuk model-model yang
terbentuk dengan menggunakan regresi multivariat sebesar
n, =1-0,6372=0,3628atau  sebesar 36,28 persen. Hal

tersebut berarti hanya sebesar 36,28 persen variabel respon
yang bisa dijelaskan oleh variabel prediktor sedangkan sebesar
63,72 persen hubungan antara variabel respon dan prediktor
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada model.

E. Pengujian Serentak

Setelah melakukan pengujian asumsi residual, selanjutnya
dilakukan pengujian serentak tujuannya untuk mengetahui
apakah dari variabel-variabel prediktor tersebut ada yang
berpengaruh atau tidak terhadap model. Hasil dari pengujian
serentak disajikan berikut ini

Ho:Bu=Bp==py="=p,=0
H, : minimal ada satu £, # 0

Statistik uji yang digunakan adalah nilai wilks lambda
yang hasilnya sebagai berikut

1716,130 1013,445
A 1013,445 2003,233 _0,6372
2523 1825,4
1825,4 2820,4
Nilai wilks lambda sebesar 0,6372 dan nilai tersebut jika

dibandingkan dengan A o5, 7 50505 Yang nilainya lebih besar

dari 0,977. Maka keputusan yang diambil adalah tolak H,



artinya ada minimal satu parameter yang berpengaruh secara
signifikan terhadap model.

Setelah pada pengujian serentak diperoleh hasil bahwa
minimal ada satu parameter yang berpengaruh secara
signifikan terhadap model, maka selanjutnya dilakukan
pengujian parsial untuk mengetahui variabel mana yang
berpengaruh tersebut. Hasil dari pengujian parsial tersaji pada
Tabel 7.

Tabel 7. Pengujian Parsial (Lanjutan)

Variabel  wilks lambda  P-value
X 0,974  0,000%
X, 0,98  0,000*
X3 0,099  0,000*
Z; 0,987  0,000*
Zy; 0,989 0,000
Zy 0,976  0,000*
Ly 0,987  0,000*

Ket: *(variabel signifikan pada nilai a= 0,05)

Merujuk pada Tabel 7. dapat disimpulkan bahwa semua
variabel prediktor berpengearuh secara signifikan terhadap
variabel respon. Hal ini karena nilai p-value selalu lebih kecil
dari nilai o pada taraf signifikansi 5 persen. Artinya variabel
nilai unas bahasa Indonesia, bahasa Inggris, matematika, jenis
kelamin, jalur masuk, program studi dan menerima beasiswa
bidikmisi atau tidak memengaruhi nilai Indeks Prestasi Tahap
Persiapan.

Setelah diketahui bahwa semua variabel berpengaruh
selanjutnya adalah membandingkan hasil estimasi untuk nilai
IP semester satu dan dua tiap kategori yang disajikan pada

Tabel 8.
Tabel 8. Estimasi Nilai Indeks Prestasi Tiap Kategori

Variabel IPS1 IPS2
Jalur seleksi rapor 2,911 2,947
Jalur seleksi tulis 2,814 2,875
Saintek 2,911 2,947
Soshum 2,797 2,838
Menerima bidikmisi 2,855 2,89
Tidak menerima 2,911 2,947

Merujuk Tabel 8 informasi yang bisa diberikan adalah
mahasiswa yang masuk melalui jalur seleksi rapor
diestimasikan mendapatkan nilai IPS 1 maupun IPS 2 lebih
tinggi dibandingkan jalur seleksi tulis. Mahasiswa yang
belajar di program studi saintek diestimasikan akan memiliki
nilai IPS 1 dan IPS 2 yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa yang belajar di program studi Soshum. Mahasiswa
penerima beasiswa bidikmisi diestimasikan akan mendapatkan
nilai IPS 1 dan IPS 2 yang lebih rendah jika dibandingkan
dengan mahasiswa yang tidak menerima beasiswa bidikmisi.
Estimasi tersebut dihasilkan dengan anggapan variabel lain
dalam keadaan tetap.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Nilai IPS 1 memiliki rata-rata yang lebih tinggi dan
varians lebih kecil jika dibandingkan dengan IPS 2. Nilai UN
bahasa Indonesia memiliki rata-rata tertinggi yaitu sebesar
7,95 dan varians terkecil yaitu sebesar 0,6084jika
dibandingkan dengan nilai UN matematika dan bahasa
Inggris. Model regresi multivariat untuk IPS 1 yaitu

9, =2,911+0,058x, +0,013x, +0,01x, —0,0907
-0,097z, —0,114z,, 0,056z,

Sedangkan untuk IPS 2 model regresi multivariatnya adalah
sebagai berikut

9, = 2,947 + 0,054, +0,009x, +0,012x, — 0,089z,
~0,0722,,-0,109z,, — 0,057z,

Nilai ujian nasional, jenis kelamin, jalur masuk, program
studi dan mendapatkan beasiswa bidikmisi berpengaruh
terhadap indeks prestasi dengan koefisien determinasi sebesar
36,28 persen. Diharapkan hasil penelitian ini bisa digunakan
untuk informasi dalam menetapkan nilai ujian nasional
sebagai salah satu variabel yang digunakan untuk seleksi
masuk perguruan tinggi di masa mendatang. Serta mengkaji
kembali mengenai pemenuhan asumsi residual dan cara
mengatasi asumsi residual yang tidak terpenuhi.
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